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1.1 Latar Belakang
Era Globalisas kerja saat ini membutuhkan orang-orang dapat berpikir
berkesinambungan karnatidak hanya membangun secarafisik semata, akan tetapi juga
meningkatkan kualiatas sumber daya menusia dalam persaingan untuk menjadikanya
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Menurut (Desser, 2015) Manajemen sumber daya manusia suatu kebijakan
dan praktek yang dibutuhkan seseorang untuk menjalankan aspek orang dari posisi
seorang manajemen, meliputi perekrutan, penyaringan, pelatihan, pengimbalan dan
penilaian. Dapat juga dikatan bahwa mangjemen sumber daya manusia juga

merupakan kegiatan perencanaan, pengadaan, pengembangan, pemeliharaan, serta



penggunaan sumber daya manusia untuk mencapai tujuan baik secara individu
maupun organisasi, yang pada hakekatnya adalah sumber daya manusia berupa orang-
orang yang dipekerjakan dalam suatu organisas atau perusahaan sebagai penggerak,
pemikir dan perencana untuk mencapai tujuan dari organisasi tersebut.

Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan
(KEMENKO PMK) merupakan instans kepemerintahan yang mengkordinasikan,
melakukan sinkronisasi perumusan, penetapan dan pelaksanaan kebijakan kepada 8
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bagai mana cara mereka mengatasi masalah dalam pekerjaan yang meraka miliki serta
keinginan dan kemampuan untuk bertahan dalam organisasi tersebut.

Dalam bekerja dan menyel esaikan pekerjaan penulis mengenalisa kurangnya
motivasi dalam bekerja yang menyebabkan pegawai kehilangan minat dan semangat
dalam bekerja, yang dapat mengarah pada penurunan kinerja dan meningkatnya
turnover pegawai. Kekurangan motivasi di dalam suatu organisasi dapat memiliki

dampak negatif pada kinerja pegawai dan produktivitas organisas secarakeseluruhan,



kurangnya motivas yang terjadi pada Kemenko PMK adanya pegawa dalam
melaksanakan tugasnya masih menunda-nunda pekerjaan padahal itu harus segera
disel esaikan sehingga proses pekerjaan menjadi menumpuk, kurang memahami tujuan
organisas, rendahnya inisiatif pegawai dalam melaksanakan tugasnya karena tidak
didayagunkan pegawai yang memiliki kapasitas yang sesuai, ketebatasan pengakuan
dan penguasaan pegawai.

Motivas kerja merupakan dorongan internal yang mendorong seseorang
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kurangnya rasa kedisiplinan dari beberapa khusunya pada tidak terlepas dari kerangka
sikap atau kerakter meraka yang menunjukan ketepatan dalam jam masuk bekerja,
kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban pada peraturan yang telah di tetapkan
oleh Kemenko PMK. Adanya keterlambatan pegawai pada jam masuk kantor atau
rapat, yang mengakibatkan mengganggu efektivitas dan efesiens kerja suatu instang,
ketidak hadiran atau absen, yang tidak relevan dan bisa mempengaruhi pegawai lain.

Dalam suatu organisasi kedisiplinan pegawai merupakan ha yang sangat



penting bagi setiap organisasi guna menghindari hal — hal yang nantinya akan
berdampak buruk pada organisasi tersebut, bahkan akan lebih parah lagi jika kinerja
pegawai akan mulai menurun sehingga akan merugikan suatu instans atau perusahaan.
Menurut (Sutrisno, 2015) menyatakan disiplin kerja adalah sikap kesedian dan
kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaatati norma-norma peraturan yang
berlaku di sekitarnya.

Berdasarkan informasi dari observas selama magang dan melakukan riset
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tehadap kinerja pegawai. Motivas kerja dapat mempengaruhi kinerja pegawai baik itu
menurun atau meningkatnya kinerja pegawai tersebut. Demikian dengan disiplin kerja
yang menjadi salah satu faktor yang yang mempengaruhi atau meningkatkan kinerja
pegawai namun dilingkungan di KEMENKO PMK. Kedisiplinan yang baik menjadi
cerminan tanggung jawab bagi pegawai yang telah mematui peraturan-peraturan yang
telah ditetapkan namun dilingkungan KEMENKO PMK masih terdapat pegawai yang

kurang mematuhi peraturan-peraturan yang telah ditetapkan seperti kurang kesadaran



disiplin untuk jam masuk kantor dan mash terdapat pegawai yang dating terlambat
ketika rapat sedang berjalan. Hal itu dapat dilihat dari evaluas bulanan pegawai yang
nantinya dapat mempengaruhi kinerja pegawai tersebut. Hal tersebut sgjalan dengan
(Wanta, Trang & Taroreh, 2022) disiplin kerja secara smultan maupun Parsia
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Dan didukung oleh
penelitian (Anggoro & Wijono, 2022) yang menyatakan bahwa disiplin kerja

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal tersebut dapat
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Manusia dan

K ebudayaan (Kemenko PMK) Republik Indonesia”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah penelitian di atas, maka ditentukan rumusan
masal ah sebagai berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh secara simultan antara Motivas Kerja dan Disiplin
Kerja, terhadap Kinerja Pegawai pada Biro Umum dan Sdm Kementerian

Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan (Kemenko PMK)



2. Apakah terdapat pengeruh secara persial antaraMotivasi Kerjadan Disiplin Kerja
terhadap Kinerja Pegawai pada Biro Umum Sdm Kementerian Koordinator
Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan (Kemenko PMK)

3. Diantaravariabel Motivas Kerjadan Disiplin Kerjamanakah yang lebih dominan
berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai pada Biro Umum dan Sdm Kementerian

Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan (Kemenko PMK)
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manakah yang lebih dominan berpengaruh terhadap Motivas kerja, Disiplin

Disiplin Kerja

Kerja terhadap Kinerja Pegawai Biro Umum dan Sdm Kementerian
Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan (Kemenko

PMK)

1.4 Manfaat penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa



pihak, antaralain :

1. Manfaat praktis
Hasi| penelitian ini dapat memberikan pemahaman bagi penulis sekaligus bagi
instansi pemerintah sebagai umpan balik tentang pentingnyamotivas kerjadan
disiplin kerja dalam mengatas permaslahan mengenai pegawai kinerja
pegawai untuk mewujudkan tujuan organisas atau instansi pemerintah.
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Kemudian metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif statistik dengan penyebaran kuesioner sebagai data penelitian.
Untuk analisis data penulis menggunakan data kuantitatif statistik dengan teknik
analisis linier berganda dengan menguiji, uji validitas, uji reabiitas, uji asums klasik,
dan pengujian atas hipotesis uji t (uji persial) dan uji f (uji simultan) serta uji

diterminas koefesien dengan tujuan menguji hipotesis yang telah di tetapkan dengan



alat bantu aplikast SPSSvers 26 yang digunakan dalam menganalisis data statistik.
1.6 Sistematika Penulisan

Untuk mengetahui secara ringkas permasalahan dalam penulisan ini, maka
digunakan sistematika penulisan yang bertujuan untuk mempermudah pembaca dan
memahami penelitian ini
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Dalam bab ini berisikan tentang latar belakang penelitian, rumusan
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Dalam bab ini penulis menjelaskan mengenai kesimpulan yang penulis

ambil dan saran-saran yang bisa berguna bagi pembaca dan instansi.



